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Diterima : September 20, 2023 Teknologi informasi sudah mulai berkembang, 

terutama dalam bidang komunikasi dan 

telekomunikasi tidak hanya digunakan untuk 

berkomunikasi saja, melainkan untuk melakukan 

aktifitas sehari-hari. Kesehatan menjadi hal yang 

paling penting karena bantuan teknologi untuk 

mencari nama-nama obat maupun mencari penyakit, 

membeli obat-obatan bertransaksi secara virtual tanpa 

ada kontak fisik. Metodologi yang digunakan berupa 

Agile Development dan Payment Gateway Integration. 

Fokus permasalahan adalah bagaimana melakukan 

aktivitas jual beli barang tanpa ada kontak fisik. 

Membangun website yang dapat tercipta komunikasi 

secara luas dengan para pelanggan sehingga terdata 

untuk pihak manajemen. Website yang dibangun 

menggunakan bahasa pemprograman PHP, dengan 
 database berupa MySQL.  
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Latar Belakang 

E-commerce dalam bidang kesehatan dan 

kedokteran mengacu pada penggunaan 

teknologi yang berkembang waktu ini, 

kegiatan ini melibatkan penggunaan platform 

online seperti aplikasi mobile atau website, 

serta produk elektronik lainnya. Layanan 

yang memfasilitasi transaksi, komunikasi, 

pemasaran, dan pengiriman produk 

kesehatan. Teknologi juga dapat 

memfasilitasi upaya advokasi pencegahan 

penyakit dan memungkinkan skrining jarak 

jauh. Situasi pandemi saat ini menghadirkan 

peluang bagi penyedia layanan E-Farmasi 

untuk melakukan investasi besar untuk 

meningkatkan kualitas layanan. 

Rumah sakit ialah fasilitas kesehatan yang 

memberikan pelayanan serta perawatan 

medis pada pasien yang memerlukan 

perawatan lebih intensif atau prosedur medis 

yang lebih kompleks, sedangkan apotek 

adalah toko yang berfokus pada bidang 

kesehatan dan menyediakan obat-obatan, 

produk kesehatan, dan layanan medis kepada 

masyarakat. Tujuan utama apotek adalah 

memelihara, menyimpan dan menyerahkan 

http://buddhidharma.ac.id/wp-content/uploads/Logo-UBD-1000x1000.png
https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/algor/index
mailto:vinzenchan1@gmail.com


VINZEN CHANG, YAKUB / JURNAL ALGOR - VOL. V. NO. II (2024) 
 

45  

 

 

obat-obatan yang dibutuhkan sang pasien 

sesuai dengan resep dokter. 

E-farmasi mengacu pada praktik penyediaan 

obat-obatan dan produk kesehatan melalui 

platform digital seperti situs web atau 

aplikasi. Apotek elektronik memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mewujudkan pemesanan, pembayaran, 

pengiriman, dan konsultasi jarak jauh. E- 

Farmasi memungkinkan konsumen membeli 

obat secara online melalui platform digital. 

Konsumen dapat mencari obat yang 

diinginkan, membaca informasi produk, 

membandingkan harga dan melakukan 

pembelian melalui website atau aplikasi yang 

disediakan oleh e-apotek. 

Apotek XYZ yang berlokasi di Jl. XYZ 

merupakan satu dari sekian banyak apotek 

yang sudah tersebar di masyarakat, Apotek 

XYZ menyediakan berbagai obat – obatan 

maupun vitamin, dan suplemen untuk 

merawat, dan memelihara kesehatan, peran 

Apotek XYZ lumayan penting dikarenakan 

apotek ini menjadi salah satu apotek yang 

dapat dengan mudah diraih oleh masyarakat 

dikarenakan lokasi nya yang berada di 

pemukiman masyarakat, selain itu layanan 

yang diberikan oleh Apotek XYZ bisa 

dibilang cukup lengkap dari pemeriksaan 

darah, penjualan obat bebas edar, 

multivitamin, suplemen serta produk 

perawatan dan kesehatan lainnya. Apotek 

yang beroperasi pada pukul 10.00 – 21.00 

setiap hari yang membuat masyarakat tidak 

terlalu khawatir apabila mereka 

membutuhkan obat – obatan. 

Apotek XYZ yang berada pada tengah 

pemukiman penduduk sering kali terjadi 

ketidakefisiensinya proses pada pengelolaan 

obat pada apotek, dan tanpa E–farmasi 

apotek harus mengandalkan sistem manual, 

Sistem yang bergerak masih menggunakan 

metode manual yaitu penulisan resep, 

pembelian obat, dan sistem pembayaran. 

Memakai E-farmasi dapat membantu 

mengurangi resiko tersebut sebab resep obat 

dapat diunggah secara elektronik. 

Berdasarkan permasalahan ini maka 

diusulkan untuk membangun perancangan 

sistem E-Farmasi berbasis website dengan 

judul “Analisa dan Perancangan E- 

Commerce produk kesehatan berbasis web 

Dengan Metode Agile Develompent Dan 

Payment Gateway Integration”, dan solusi 

yang digunakan dalam pembuatan website 

produk kesehatan yaitu, mengidentifikasi 

kebutuhan dan tujuan: menyediakan 

informasi produk yang jelas lengkap dan 

akurat tentang produk kesehatan yang 

ditawarkan, perencanaan dan rancangan: 

meracang tata letak desain yang menarik dan 

responsif seperti penggunaan warna, struktur 

navigasi, serta penggunaan gambar yang 

relevan, menggunakan platform dan 

teknologi: menggunakan teknologi yang 

sudah disediakan seperti HTML, PHP, 

MySQL, dan XAMPP dalam rancangannya, 

serta pengembangan website: menyediakan 

konten yang relevan yaitu memberikan 

konten yang berkualitas seperti deskripsi 

produk, informasi kesehatan, artikel atau 

blog yang bermanfaat bagi pengunjung, serta 

gambar produk yang menarik, dan juga 

memberikan keamanan yang berkelanjutan 

yaitu dengan melakukan pemeliharaan secara 

rutin termasuk perbaruan sesuai kebutuhan, 

dan melakukan pengujian dan evaluasi agar 

memastikan website berfungsi secara baik 

dan memberikan pengalaman pengguna yang 

baik. 

Manfaat untuk pelanggan adalah agar dapat 

melakukan transaksi produk obat-obatan dan 

produk kesehatan tanpa adanya kontak fisik 

antara para penjual dan pembeli. 

Meningkatkan aksebilitas: dengan adanya 

website E - Farmasi, produk kesehatan dapat 

diakses oleh pelanggan potensial bagi 

berbagai tempat dan kapan saja tanpa 

terbatas oleh batasan geografis atau waktu, 

meningkatkan keterjangkauan produk agar 

dapat diakses oleh para pelanggan di semua 

daerah, dan memungkinkan untuk 

memperluas pangsa pasar dan ini juga dapat 

membuka peluang baru untuk meningkatkan 

penjualan dan pertumbuhan bisnis. 
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I. METHODS 

1.1 Data 

Menurut1 Data mengacu pada informasi 

mentah yang belum diproses atau disusun 

menjadi bentuk yang bermakna. Data dapat 

berbentuk angka, tulisan, gambar, suara atau 

perwujudan lainnya yang kemudian direkam 

dan diolah oleh komputer atau sistem 

informasi. Data tidak memiliki makna 

intrinsik sampai diproses dan diberi konteks 

atau interpretasi. 

 

1.2 Analisis 

Menurut2 Analisis adalah proses sistematis 

untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan 

menafsirkan informasi untuk mendapatkan 

wawasan dan pemahaman yang lebih dalam 

tentang suatu fenomena atau situasi. Dalam 

pengaturan bisnis, analitik dirancang untuk 

menghasilkan pengetahuan berharga yang 

kemudian digunakan sebagai acuan untuk 

mengambil keputusan yang baik. 

 

1.3 Perancangan 

Menurut3 Perancangan adalah proses 

merencanakan dan menciptakan suatu 

produk, sistem atau lingkungan dengan 

mempertimbangkan aspek fungsional, 

estetika, ergonomis, dan berkelanjutan. 

Desain melibatkan identifikasi masalah, 

pembuatan konsep, pengembangan prototipe 

dan evaluasi hasil desain. 

 

1.4 Informasi 

Menurut4 Informasi artinya data yang sudah 

diolah sebagai bentuk yang bermakna dan 

bermanfaat. Info menyampaikan 

pemahaman, pengentahuan, dan wawasan 

pada penerima yang lebih baik dan Tindakan 

yang relevan. 

 

1.5 Internet 

Menurut5 Internet artinya suatu jaringan 

komunikasi dunia yang menghubungkan 

milyaran jaringan personal komputer secara 

terbuka memakai memakai sistem standart 

global transmission control protocol / 

internet protocol suite (TCP / IP). 

 

1.6 Sistem 

Menurut6 Sistem merupakan formasi/grub 

asal subsistem/elemen/komponen apapun, 

berupa fisik ataupun nonfisik yang saling 

terikat satu sama lain dan berhubungan 

secara harmonis buat meraih satu tujuan 

eksklusif. 

 

1.7 E – Commerce 

 

Menurut7 E-commerce menjadi proses 

membeli, menjual, atau pemindahan produk, 

layanan serta isu menggunakan terusan 

komputer, termasuk internet. 

 

1.8 Jasa 

 

Menurut8 jasa ialah tindakan atau aktivitas 

yang ditawarkan suatu pihak pada orang lain, 

umumnya berdasarkan pada keahlian atau 

pengentahuan tertentu, yagn menyampaikan 

manfaat kepada penerima jasa. 

1.9 Payment Gateway Integration 

 

Menurut9 Payment Gateway Integration 

adalah proses mengintegrasikan sistem 

pembayaran elektro dengan perangkat lunak 

bisnis buat memfasilitasi pembayaran online 

melalui aneka macam metode pembayaran. 

 

1.10 Agile Development 

 

Menurut10 Agile Development artinya 

pendekatan yang serius pada adaptasi serta 

kolaborasi  tim  buat  membuat  software 
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berkualitas melalui perulangan singkat serta 

sering, dengan melibatkan pelanggan serta 

mendembrak perubahan. 

 

1.11 Website 

 

Menurut11 website adalah sekumpulan laman 

web terkait yang diteruskan menggunakan 

hubungan jaringan. Halaman – halaman ini 

berisi konten, seperti tulisan, gambar, serta 

elemen interaktif yang dibuat serta dibangun 

menggunakan Bahasa pemprograman web 

mirip HTML, CSS, dan Javacsript. 

 

1.12 PHP 

 

Menurut12 PHP adalah Bahasa 

pemprograman server-side yang dirancang 

khusus untuk pengembangan aplikasi web. 

PHP menyediakan kemampuan untuk 

mengolah data, mengakses basis data, dan 

menghasilkan konten dinamis dalam 

halaman web. 

II. Hasil 

2.1 User Acceptance Test (UAT) Result 

Untuk mencari tahu respon para responden 

kepada sistem yang diimplementasikan, 

pengetesan dilakukan dengan memberikan 5 

pertanyaan kepada 23 responden dimana 

jawaban memiliki level berikut: 

Table 1 : Pertanyaan User Acceptance Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 2 : bobot Penilaian 

Keterangan Bobot 

Nilai 

SangatTidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Cukup 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

 

Table 3 : Hasil User Acceptance Point 

No Pertanyaan 

1 Kandungan atau isi informasi yang 

ditampilkan padawebsite sudah 

sesuai dengan kebutuhan. 

2 Penyusunan menu serta isi tiap – 

tiap menu padawebsite sudah rapih. 

3 Pemilihan warna pada website 

sudah terlihat nyamanoleh 

pengguna. 

4 Dari sisi operasional sistem 

 

 informasi dapatmemberikan 

kemudahan bagi pengguna. 

5 Sistem dapat diakses sesuai dengan 

hak akses pengguna. 

 

N 

o. 

Pertan 

yaan. 

Nilai Responden. Bob 

ot. Sang 

at 

Kur 

ang 

Setu 

ju x 

1. 

Kur 

ang 

Setu 

ju x 

2. 

Cuk 

up 

Set 

uju 

x 3. 

Set 

uju 

x 4. 

San 

gat 

Set 

uju 

x 5. 

1. Kandun   2  x 11 x 10 x 100. 

 gan 3  = 4 = 5  =  

 atau isi 6. 44. 50.  

 informa     

 si yang     

 ditampi     

 lkan     

 pada     

 website     

 sudah     

 sesuai     
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 dengan        member       

kebutuh ikan 

an. kemuda 

2. Penyus   5 x 10 x 8 x 95. han 

 
unan 3 = 4 = 5 = 

 
bagi 

 
menu 15. 40. 40. 

 
penggu 

 
serta isi 

    
na. 

 tiap –     5. Sistem   1 x 10 x 12 x 103. 

 
tiap 

     
dapat 3 = 4 = 5 = 

 

 
menu 

     
diakses 3. 

 
40. 60. 

 

 
pada 

     
sesuai 

     

 
website 

     
dengan 

     

 
sudah 

     
hak 

     

 
rapih. 

     
akses 

     

3. Pemilih   3 x 8 x 12 x 101.  penggu      

 
an 3 = 4 = 5 = 

  
na. 

     

 warna 9 32. 60.  

 

 

 

Picture 1 : nilai rata - rata 

 

 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata, perlu 

dihitung penyajian tebakan untuk 

menghasilkan sistem kualitas yang cocok 

digunakan oleh pengunggah. 

 

 
 

 
Picture 2 : Nomor Persentase 
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Table 4: User Acceptance Test Result 

  

 

III. PEMBAHASAN 

3.1 Interface Program 

Hasil program ditampilkan di halaman 

beranda. Halaman ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi produk dan banner 

promosi kepada pelangggan 
 

gambar 1 : Beranda 

 

Menu Pertama yakni menu beranda yang 

tampil pada saat user membuat website. 

Terdapat foto produk, menu pencarian, login, 

daftar. 

 

 
Gambar 2 : Tampilan Login Customer 

 

Pada halaman login customer terdapat menu 

email, password, dan juga daftar apabila 

customer belum memiliki akun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Tampilan daftar customer baru 

 

Pada tampilan daftar customer baru, para 

customer yang ingin mendaftarkan diri 

mereka harus memasukan data yang lengkap 

seperti, nama lengkap, email, no telp, alamat 

lengkap, dan password. 

 

Gambar 4 : Tampilan Halaman produk 

 

Tampilan halaman produk akan 

menampilkan beberapa menu yang dapat 

dipahami oleh para customer yang ingin 

membeli barang seperti foto produk, harga 

produk, deskripsi, dan juga rekomendasi 

produk lainnya. 

Pertanyaan 1 4,34/5*100% 86% 

Pertanyaan 2 4,13/5*100% 82% 

Pertanyaan 3 4,39/5*100% 87% 

 

Pertanyaan 4 4,34/5*100% 86% 

Pertanyaan 5 4,47/5*100% 89% 
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Gambar 5 : Tampilan halaman keranjang 

 

Pada halaman keranjang, apabila customer 

sudah memilih barang yang ingin mereka 

beli, mereka akan diarahkan ke halaman 

keranjang yang dimana customer dapat 

melihat detil produk yang mereka beli dan 

biaya yang harus mereka keluarkan 
 

 

 

 
Gambar 6 : Tampilan Check out 

 

Apabila customer sudah mengcheck barang 

yang sudah mereka beli mereka akan 

diarahkan ke menu check out dimana 

customer akan mengisi nama, no telp, 

Alamat, provinsi, dan kabupaten, dan juga 

customer dapat melihat jumlah produk, total 

harga dan biaya yang diperlukan untuk 

pengiriman sebelum mereka membuat 

pesanan. 

 

Gambar 7 : Tampilan Pesanan Customer 

Pada tampilan pesanan customer, customer 

yang sudah melakukan checkout akan 

diarahkan ke menu pembayaran, dan apabila 

mereka sudah mengirim bukti 

pembayarannya yang akan diproses oleh 

admin, status pembayaran akan berubah. 
 

 
Gambar 8 : Tampilan Login Admin 

 

Pada tampilan login admin akan 

mencantumkan user id dan password agar 

dapat memasuki dashboard admin. 
 

Gambar 9 : Tampilan Dashboard Panel Admin 

 

Di dashboard panel admin akan ada beberapa 

menu yang dapat membantu admin dalam 

melakukan aktivitasnya seperti, jumlah 

produk, jumlah customer, jumlah invoice, 

jumlah pengguna, dashboard, informasi 

golongan, informasi produk, informasi 

pelanggan, transaksi titipan, hasil 

perdagangan, informasi admin, rubah 

password dan log out. 
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Gambar 10 : Tampilan Transaksi Admin 

 

Pada tampilan transaksi admin, transaksi 

yang sudah dilakukan oleh customer akan 

diproses oleh admin, dan apabila customer 

sudah mengirim bukti pembayaran maka 

admin akan melanjutkan ke proses 

selanjutnya, seperti pembuatan pesanan dan 

pengiriman pesanan. 

resiko kehilangan data, dan 

memberikan pelayanan yang lebih 

baik kepada pelanggan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Setelah melakukan observasi dan penelitian 

di apotek XYZ, dapat diperoleh : 

1. Dalam melakukan perubahan sistem 

penulisan manual menjadi sistem 

komputerisasi, dapat meningkatkan 

akurasi, efisiensi, dan manajemen 

informasi terkait nama obat, dan 

kandungan obat. Ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas layanan 

Kesehatan dan mengurangi resiko 

kesalahan dalam pengelolaan obat. 

2. Pihak apotek dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan memberikan 

pengalaman berbelanja yang lebih 

baik kepada pelanggan, serta 

memastikan produk Kesehatan dan 

obat – obatan tersedia dengan mudah 

dan aman. 

3. Dengan    memprioritaskan 

kenyamanan,kecepatan,dan 

keamanan, dapat  mempermudah 

pengguna dalam proses pembayaran 

di website, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan  kepuasan pelanggan 

dan meningkatkan  konversi 

penjualan. 

4. Dalam menerapkan media 

komputerisasi dalam apotek , 

apoteker dapat mengoptimalkan 

pengelolaan  obat,  meminimalkan 
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